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ABSTRACT

The Government relies on tax revenue as a major source of development
funds so that taxpayers are expected to have a high tax compliance. However, the
reality reveals that most of taxpayers have no compliance. It is indicated by paying
taxes late and try to do the tax evasion. This study aims to test empirically and
analyze the effect of tax consciousness, rational attitude, environment, financial
penalties, and tax authorities attitude towards tax compliance. The hypothesis
proposed tax consciousness, rational attitude, environment, financial penalties, and
tax authorities have a positive influence towards tax compliance.

The research was conducted by survey method to individual tax payersin the
city, which is obtained in incidental sampling. Data collection method used
guestionnaires, and further data were analyzed using multiple regression analysis.

The results of this study prove that the tax consciousness, rational attitude,
environment, financial penalties, and the attitude of tax authorities have a positive
and significant impact on tax compliance, both partial and simultaneous. Variable
tax authorities attitude provides the greatest influence on tax compliance because it
has a beta value of 0,284 while the tax consciousness variable provides the smallest
influence of the tax compliance because it has a beta value of 0.162. The tax
consciousness, rational attitude, environment, financial penalties and the attitude of
tax authorities variables can be used to describe the tax compliance of 57.2%.

Key words: tax consciousness, rational attitude, environment, financial penalties, the
attitude of tax authorities, tax compliance, individual tax payers
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ABSTRAK

Pemerintah mengandalkan penerimaan dari pajak aetmgnber dana
pembangunan yang utama, sehingga wajib pajak gikanamemiliki tax compliance
yang tinggi. Namun, realita mengungkapkan masimyaavajib pajak yang tidak
memiliki kepatuhan yang antara lain diindikasikeenglan membayar pajak tidak
tepat waktu dan perilaku penghindaran pajak. P@aelini bertujuan untuk menguiji
secara empiris dan menganalisis pengaruh kesagsmaajakan, sikap rasional,
lingkungan, sanksi denda, dan sikap fiskus terhakigpatuhan. Hipotesis yang
diajukan kesadaran perpajakan, sikap rasionalkdingan, sanksi denda, dan sikap
fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei tapa WPOP di Kota
Semarang, yang diperoleh secanaidental sampling. Metode pengumpulan data
melalui kuesioner, dan selanjutnya data dianakisagan menggunakan analisis
indeks dan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian adalah kesadaran perpajakan, sikapmpnal, lingkungan,
sanksi denda, dan sikap fiskus berpengaruh pdsitifsignifikan terhadap kepatuhan,
baik secara parsial dan simultan. Variabel sikagus memberikan pengaruh yang
paling besar terhadap kepatuhan karena memili&i béta 0,284, sedangkan variabel
sikap rasional memberikan pengaruh yang palingl kedhadap kepatuhan karena
memiliki nilai beta 0,162. Variabel kesadaran pgkan, sikap rasional, lingkungan,
sanksi denda dan sikap fiskus dapat digunakan unarkelaskan kepatuhan sebesar
57,2%

Kata kunci : kesadaran perpajakan, sikap rasional, lingkunggmnksi denda, sikap
fiskus, kepatuhan pajak, WP orang pribadi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembiayaan belanja negara yang semakin lama serakambah besar
memerlukan penerimaan negara yang berasal darmdakgeri tanpa harus
bergantung pada bantuan dan pinjaman dari luarrindgal ini berarti bahwa
semua pembelanjaan negara harus dibiayai dari pataia negara, Yyaitu
penerimaan dari pajak dan penerimaan bukan pagé (fkutip Jatmiko, 2006).

Penerimaan bukan pajak merupakan penerimaan yangsabedari
pemanfaatan sumber daya alam (migas), pelayanarpeleerintah, pengelolaan
kekayaan negara dan lain-lain, yang sifatnya tgtakil. Oleh karena itu, saat ini
negara banyak menggantungkan sumber pembiayaanjdbgiang berasal dari
pajak (Muliari dan Setiawan, 2009). Pajak merupaikamber penerimaan negara
yang pasti dan mencerminkan kegotongroyongan malsyadalam membiayai
negara.

Menurut Departemen Keuangan (www.fiskal.depkeudyo.ibesarnya
peran pajak dalam membiayai pembangunan juga teirtedari sumber
penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Ne§B&N) tahun 2011 yang
76,9% dari total penerimaan negara bersumber éagnpmaan pajak. Mengingat
pentingnya peranan pajak, maka pemerintah dalamnhd)irektorat Jenderal
Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk memaksam penerimaan pajak.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalurmefsi peraturan perundang-



undangan di bidang perpajakan dengan diberlakuleassifrassessment system
dalam pemungutan pajak sejak tahun fiskal 1984.

Sebelum era reformasi perpajakan, sistem pemungpigak yang
ditetapkan adalatofficial assessment system. Sistem ini merupakan sistem
pemungutan yang memberi wewenang kepada fiskuk mmemetapkan besarnya
pajak yang terutang oleh wajib pajak (WP) (Tarjon deusumawati, 2006).
Kelebihan dari sistem ini adalah segala risiko lpajang akan timbul menjadi
tanggung jawab fiskus, seperti terlambat membayan melapor dikarenakan
keterlambatan fiskus menetapkan besarnya jumlapajak terutang yang harus
dibayar oleh WP. Kelemahan dari sistem ini adaldh Mérsifat pasif mengikuti
ketentuan dan ketetapan yang dikeluarkan olehdisku

Sistem self assessment memberikan kepercayaan penuh kepada wajib
pajak (WP) untuk menghitung, memperhitungkan, memyedan melaporkan
seluruh pajak yang menjadi kewajibannya (Tarjo lidasumawati, 2006). Dengan
kata lain, wajib pajak menentukan sendiri besarpggak yang terutang.
Kelebihan dari sisterself assesment ini adalah WP diberi kepercayaan oleh fiskus
untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sepdjak yang terutang sesuai
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Fungsitpegan adalah fungsi
yang memberi hak kepada WP untuk menentukan sepai@k yang terutang
sesuai dengan peraturan perpajakan. Kelemahansidéem ini adalah segala
risiko pajak yang nantinya akan timbul menjadi guntg jawab WP.

Salah satu alasan diberlakukannya reformasi sistdrassessment adalah

meningkatnya kepatuhan membayar pajak (Tarjo dasukawati, 2006). Hal



tersebut dikarenakan sistemsessment menuntut adanya peran serta aktif dari
masyarakat dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.

Pernyataan hampir senada juga dikemukakan olerhBiarg2004) bahwa
dianutnya sistenself assessment membawa misi dan konsekuensi perubahan
sikap (kesadaran) warga masyarakat untuk membagmk psecara sukarela
(voluntary compliance). Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara
sukarela merupakan tulang punggung systesh assessment. Wajib pajak
bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban apekpn dan kemudian
secara akurat dan tepat waktu membayar dan mekappdjak tersebut (Devano
dan Rahayu, 2006). Dengan kata lain, penetaparensistlf assessment
diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan perpajakan.

Kepatuhan perpajakan menurut Nurmantu (2003) adslatu keadaan
dimana WP memenuhi semua kewajiban perpajakan dalakganakan hak
perpajakan. Kepatuhan tersebut dapat diidentifikisi kepatuhan WP dalam
mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetorkan letndurat pemberitahuan
(SPT), kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaraggakan (Nasucha,
2004).

Kepatuhan perpajakan merupakan bentuk perilakwalsddenurut Baron
dan Byrne (2003) perilaku sosial merupakan tanggapdividu mengenai segala
hal yang ditafsirkan, analisis, ingat, dan sekumpuhformasi mengenai dunia
sosial. Mengingat bahwa perpajakan merupakan susatuk interaksi

pemerintah dengan masyarakat yang diatur oleh gadadang, maka kepatuhan



perpajakan merupakan tanggapan individu mengemaiaédal yang bersumber
dari interaksi antara pemerintah dengan masyam&agenai perpajakan.

Selanjutnya, sisterself assesment dalam praktiknya sulit dijalankan sesuai
harapan, bahkan sering disalahgunakan. Hal initddijlaat dari banyaknya WP
yang dengan sengaja tidak patuh, kesadaran WPrgadgh, atau kombinasi dari
keduanya, sehingga membuat WP enggan untuk mekeankewajiban
membayar pajak. Hasil penelitian Novianti (1997udiix Tarjo dan Indra, 2006)
mengungkapkan bahwa pelaksansafhassesment system belum bisa diterapkan
oleh WP, yang ditunjukkan dengan WP seringkali Kidaelaporkan atau
mencantumkan pajak penghasilannya. Dengan kata peaimerapan sisterself
assesment belum mampu meningkatkan kepatuhan perpajakan.

Isu kepatuhan perpajakan sendiri menjadi pentingraaketidakpatuhan
secara bersamaan akan menimbulkan upaya penghngajak, sepertitax
evasion dantax avoidance, yang mengakibatkan berkurangnya penyetoran dana
pajak ke kas negara. Hasil penelitian Jamin (20@dngungkapkan bahwa tingkat
kepatuhan WP badan lebih tinggi dibandingkan WPB&!. ini dapat terjadi
karena WP badan lebih cenderung menggunakan kansatthu memperkerjakan
karyawan yang secara khusus mengurusi masalah pajakahaan. Wajib Pajak
Orang Pribadi cenderung mengurusi sendiri masagkpya.

Sadhani (2004 dikutip Tarjo dan Kusumawati, 200@njalaskan bahwa
tingkat kepatuhan perpajakan masih tergolong rendaty ditunjukkan dengan
masih sedikitnya jumlah individu yang mempunyai MonPokok Wajib Pajak

(NPWP) dan melaporkan SPT. Kota Semarang hingganté#t®10 mencatat



terdapat sebanyak 43.268 WPOP usahawan yang terdaft sebanyak 34.183
WPOP yang efektif. Meski demikian, hanya 25.313 WPR@ng menyampaikan
SPT, yang berarti tingkat kepatuhan WPOP di Kotm&ang hanya 74,05%.
Berdasarkan data yang ada pula dilihat bahwa dingégpatuhan WPOP di Kota
Semarang ternyata makin menurun dari tahun ke tahaimel 1.1 di bawah ini

dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kepatdW&OP di Kota

Semarang:
Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan WPOP Usahawan di Kota Semarang
Tahun 2008 —2010

No WP yang Tingkat

SPT Tahun| WP TerdaftarWP Efektif | Menyampaikar] Kepatuhan

SPT (%)

1. 2008 33.158 23.967 18.056 75,33
2. 2009 39.152 29.829 22.306 74,77
3 2010 43.268 34.183 25.313 74,05

Sur'nber: KPP di Kota Semarang(2011)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas maka dapat dilihatvhadari tahun 2008
hingga 2010, tingkat kepatuhan WPOP di Kota SengassEmantiasa menurun.
Hal ini tentu membutuhkan suatu kajian agar haletent tidak terjadi berlarut-
larut. Oleh sebab itu perlu dilakukan kajian gunengetahui faktor-faktor apa
saja yang daat mempengaruhi tingkat kepatuhan Wi ®Bta Semarang.

Jamin (2001) melakukan suatu penelitian mengenegbepl@an tingkat
kepatuhan wajib pajak (gabungan WP badan dan WPya®) ada di wilayah
Jawa Tengah dan DIY pada masa sebelum dan sestsgidhekonomi. Hasilnya
dari penelitian tersebut adalah terdapat perbedagkat kepatuhan WP yang
signifikan antara periode sebelum krisis ekononmigad® periode sesudah krisis

ekonomi. Penelitian hampir serupa juga dilakukamor§s (2003), dimana



perbedaannya penelitian Sitorus hanya dilakuka@a pdE badan di wilayah KPP

Jakarta Mampang Prapatan. Hasil dari penelitiaor@&tadalah ada perbedaan
yang signifikan antara tingkat kepatuhan WP badadapmasa sebelum dan
sesudah krisis ekonomi.

Kahono (2003) melakukan penelitian dengan kepat¥dBnPBB sebagai
variabel terikat. Variabel bebas yang digunakanladdaikap WP terhadap
prioritas pembangunan daerah, sikap WP terhaddsisdenda PBB, sikap WP
terhadap pelayanan fiskus, dan sikap WP terhadaghpedaran PBB. Hasil dari
penelitian tersebut adalah ada pengaruh signifidan sikap WP terhadap
prioritas pembangunan daerah, sikap WP terhaddsisdenda PBB, sikap WP
terhadap pelayanan fiskus, dan sikap WP terhadaghpedaran PBB terhadap
kepatuhan WP PBB, baik secara parsial maupun simult

Suyatmin (2004) juga melakukan penelitian yangtifeeama dengan
penelitian Kahono. Selain menggunakan variabel ysaga dengan Kahono,
Suyatmin menambahkan pula dua variabel bebas kajinggitu sikap WP
terhadap kesadaran bernegara dan sikap WP terkadagaran perpajakan. Hasil
dari penelitian Suyatmin adalah ada pengaruh skgmfdari sikap WP terhadap
prioritas pembangunan daerah, sikap WP terhadadsisdenda PBB, sikap WP
terhadap pelayanan fiskus, sikap WP terhadap pedagtdan PBB, sikap WP
terhadap kesadaran bernegara dan sikap WP terheetgmaran perpajakan
terhadap kepatuhan WP PBB.

Beberapa penelitian di atas menjadi faktor pendptmegi peneliti untuk

melakukan penelitian yang relatif sama. Meski déamk penelitian yang akan



dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian lsgbeya, antara lain subjek
penelitian, lokasi penelitian, dan variabel peralit Penelitian terdahulu
mengkaji mengenai tingkat kepatuhan WP badan mawfrPBB. Hal ini tentu
menimbulkan kesenjangan penelitian yang membutupkaslitian secara khusus
mengenai WPOP.

Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang, kareeedhsarkan data yang
diperoleh, mulai tahun 2008 sampai 2010 tingkataképan WPOP di Kota
Semarang cenderung menurun. Oleh sebab itu, pelfikuklan penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatMWBOP.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka valibbas yang dipilih
dalam penelitian ini adalah sikap WP terhadap lased perpajakan, sikap
rasional WP, pengaruh lingkungan dimana WP bersikap WP terhadap sanksi
denda, dan sikap WP terhadap pelayanan fiskus. téfakbut dikarenakan,
variabel-variabel tersebut cenderung sesuai unt&®OW dibandingkan variabel-
variabel yang telah digunakan pada penelitian tend&P PBB (Kahono, 2003
dan Suyatmin, 2004). Lebih lanjut, penelitian iniemmpakan replikasi dari
penelitian yang dilakukan Novitasari (2006). Alasgen, kelima variabel bebas
yang diteliti ternyata tidak berpengaruh signifikarnadap kepatuhan perpajakan,
padahal hasil-hasil penelitian sejenis yang dilakukoleh peneliti lain
memberikan hasil yang relatif konsisten. Hal teusebengungkapkan adangap
research. Selain itu, penelitian Novitasari (2006) dilakakan pada WPOP
Baliwerti, yang memiliki karakteristik budaya daimgkungan berbeda dengan

WPOP Kota Semarang.



12  Rumusan Masalah

Self assessment system yang berlaku di Indonesia setelah diadakannya
reformasi perpajakan diharapkan mampu meningkatkgatuhan, tetapi tingkat
kepatuhan pajak cenderung menurun. Kota Semaramrisengkat kepatuhan
pajak dari tahun 2008 sampai 2010 semakin turund&mya kepatuhan pajak ini
mendorong perlunya dilakukan penelitian mengenaktofefaktor yang
menyebabkanya. Oleh karena itu, rumusan masalabmdglenelitian ini
dijabarkan dalam rumusan pertanyaan sebagai berikut
1. Apakah ada pengaruh kesadaran perpajakan terhagafukan pajak?
2. Apakah ada pengaruh sikap rasional terhadap kemajpdjak?
3. Apakah ada pengaruh lingkungan terhadap kepatudgak
4. Apakah ada pengaruh sanksi denda terhadap kepgtajak?

5. Apakah ada pengaruh sikap fiskus terhadap kepatpdjak?

1.3  Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaranajpkanm terhadap
kepatuhan pajak.
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap rasitamhhdap kepatuhan
pajak.

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungdmadep kepatuhan pajak.



4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi demdedap kepatuhan
pajak.
5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap fiskwbkatlap kepatuhan

pajak.

1.3.2 Manfaat Pendlitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah bukti e@mpimengenai
pengaruh kesadaran perpajakan, sikap rasionakuinggn, sanksi denda, dan
sikap fiskus terhadap kepatuhan pajak sehingga IWkkuntansi Perpajakan

semakin berkembang.

1.3.2.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaaaktis sebagai
berikut:

1. Bagi Direktorat Pajak memberikan informasi dan m&fisi dalam menyusun
kebijakan penyuluhan perpajakan yang tepat untukimgkatkan kepatuhan
perpajakan terutama dalam kaitannya dengan kesageaapajakan, sikap
rasional, lingkungan, sanksi denda, dan sikap $isku

2. Bagi peneliti lain dapat mempertimbangkan kelebidan kelemahan yang
mungkin ditemukan dalam penelitian ini, apabiladepan ingin melakukan

penelitian sejenis.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu uraian mangesunan penulisan
secara teratur dalam beberapa bab sehingga meamesiatu gambaran yang
jelas tentang apa yang ditulis. Sehingga urutarolpgokok pikiran yang ada

dalam bab-bab dan sub bab pada skripsi ini adeladggi berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan atasal
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematikailsan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka berisikan teori-teori yang berimgfaun
dengan pokok permasalahan yang dipilih yang digdik
landasan dalam penulisan ini. Selain itu dalamibajuga
dijelaskan mengenai penelitian terdahulu, hubunggis
antar variabel dan perumusan hipotesis, dan kesangk
pemikiran.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Metode penelitian diuraikan mengenai variabel paael
dan definisi operasional, populasi dan sampel,sjaf@n
sumber data, metode pengumpulan data, uji kuadidas,

dan metode analisis data.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan berisikan mengenai analisis
deskriptif objek penelitian yang menjelaskan kazektik
responden, uji kualitas data, hasil penelitian apahgan
berdasarkan perhitungan menggunakan uji hipoteais d
regresi linear berganda.

BAB V : PENUTUP
Penutup terdiri dari simpulan, keterbatasan peaejisaran
atas hasil penelitian, dan agenda penelitian sdlayg

sesuai dengan hasil analisis data yang dilakukan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
2.1.1 Theory of Reasoned Action (TRA)
Teori ini dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen @9yang mendasari psikologi
sosial. Model ini menjelaskan hubungan antara kgyaan, sikap, norma, tujuan,
dan perilaku individual. Berdasarkan model ini,ilp&u seseorang ditentukan
oleh minat dan tujuan perilaku untuk melakukan ataiak melakukannya.
MenurutTheory of Reasoned Action (TRA), Ajzen (1980) menyatakan bahwa niat
menentukan seseorang untuk melakukan atau tidakkolen suatu perilaku.
Ajzen (1980) mengemukan bahwa niat seseorang dipehigoleh dua penentu
utama yaitu (Jogiyanto 2007) :
1. Sikap

Merupakan gabungan dari evaluasi atau penilaiatifpogupun negatif dari
faktor-faktor perilaku dan kepercayaan tentangatkitari perilaku.
2. Norma subjektif

Merupakan gabungan dari beberapa persepsi tentgkapan/aturan dan
norma sosial yang membentuk suatu perilaku. Figlsen Ajzen menggunakan
istilah motivation to comply, yaitu apakah individu mematuhi pandangan orang
lain yang berpengaruh dalam hidupnya atau tidak.

Tujuan dari perilaku, menurut Fishbein dan Ajze®78), merupakan

kekuatan seseorang untuk melakukan tindakan yaegtdkan. Tujuan perilaku

12
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tersebut didefinisikan sebagai perasaan positili ataegatif mengenai suatu
tindakan. Relevansinya dengan penelitian ini adddahwa seseorang dalam
menentukan perilaku patuh atau tidak patuh dalanmenehi kewajiban

perpajakannya dipengaruhi rasionalitas dalam meimgsngkan manfaat dari
pajak dan juga pengaruh lingkungan yang berhubummrgan pembentukan

norma subjektif yang mempengaruhi keputusan perilak

212 Teori Atribus

Kepatuhan wajib pajak terkait dengan sikap wajifalpaalam membuat
penilaian terhadap pajak itu sendiri. Persepsisasg untuk membuat penilaian
mengenai orang lain sangat dipengaruhi oleh kondisrnal maupun eksternal
orang tersebut. Teori atribusi sangat relevan untekerangkan maksud tersebut.

Pada dasarnya teori atribusi menyatakan bahwa ildeidu-individu
mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba umemkentukan apakah
perilaku itu ditimbulkan secara internal atau eksie (Robbins, 2001). Perilaku
yang disebabkan secara internal adalah perilakg giyakini berada di bawah
kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkanilau yang disebabkan secara
eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi darr, l@atinya individu akan
terpaksa berperilaku karena situasi atau lingkungan

Penentuan faktor internal atau eksternal mendrRobbins (2001)
tergantung pada tiga faktor yaitu :
1. Kekhususan (Kesendirian atBistinctiveness)

Kekhususan artinya seseorang akan mempersepsikdakpendividu lain

secara berbeda-beda dalam situasi yang berlairgabil& perilaku seseorang



14

dianggap suatu hal yang tidak biasa, maka indivalo yang bertindak
sebagai pengamat akan memberikan atribusi eksteemabdap perilaku
tersebut. Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yarasa, maka akan dinilai
sebagai atribusi internal.
2. Konsensus
Konsensus artinya jika semua orang mempunyai kemaipandangan dalam
merespon perilaku seseorang jika dalam situasi yaama. Apabila
konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi eksterS8ebaliknya jika
konsensusnya rendah, maka termasuk atribusi imterna
3. Konsistensi
Konsistensi yaitu jika seseorang menilai perilakudpku orang lain dengan
respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsysteitaku itu, orang akan
menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebatminan sebaliknya.
Teori atribusi mengelompokkan dua hal yang dapanutarbalikkan arti
dari atribusi. Pertama, kekeliruan atribusi mendasétu kecenderungan untuk
meremehkan pengaruh faktor-faktor eksternal daagakitor internalnya. Kedua,
prasangka layanan dari seseorang cenderung mengikarukesuksesan karena
akibat faktor-faktor internal, sedangkan kegagafanrdihubungkan dengan

faktor-faktor eksternal.

2.1.3 Teori Pembelajaran Sosial
Teori pembelajaran sosial mengatakan bahwa segpatapat belajar

melalui pengamatan dan pengalaman langsung (Bant@aan Robbins, 2001).
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Teori ini merupakan perluasan teori pengkondigiparan dari Skinner (dalam
Robbins, 2001) yaitu teori yang mengandaikan garikebagai suatu fungsi dari
konsekuensi-konsekuensinya.
Menurut Bandura dalam Robbins (2001), prosesnugbi@mbelajaran
sosial meliputi :
1. Proses perhatiamtfentional)
Proses perhatian yaitu orang hanya akan belajarsdaeorang atau model,
jilka mereka telah mengenal dan menaruh perhatida paang atau model
tersebut.
2. Proses penyimpanare{ention)
Proses penyimpanan adalah proses mengingat tindaken model setelah
model tidak lagi mudah tersedia.
3. Proses reproduksi motorik
Proses reproduksi motorik adalah proses mengubalgapgtan menjadi
perbuatan.
4. Proses penguatane(nforcement)
Proses penguatan adalah proses yang mana indidoidu disediakan
rangsangan positif atau penghargaan supaya belpesesuai dengan model.
Teori pembelajaran sosial ini relevan untuk mesjaa perilaku wajib
pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajaékse@ang akan taat
membayar pajak tepat pada waktunya, jika lewat geagan dan pengalaman
langsungnya, hasil pungutan pajak itu telah merkberkontribusi nyata pada

pembangunan di wilayahnya.
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2.1.4 Wajib Pajak Orang Pribadi

Supriyati dan Hidayati (2008), wajib pajak merupakaang pribadi atau
badan yang menurut ketentuan perundang-undangpajglkean ditentukan untuk
melakukan kewajiban perpajakan. Wajib pajak mempurkewajiban untuk
mendaftarkan diri agar memperoleh NPWP, membayar rdanyetor pajak,
melunasi utang pajak, menyampaikan SPT, menyeleakga pembukuan atau
catatan.

Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang perubaletigak atas
Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 mengenai Ketentuanny dan Tata Cara
Perpajakan pada pasal 1 ayat (2) menjelaskan balaj pajak adalah orang
pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, penwpimajak, pemungut pajak,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sedeagan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Selaajutmsgjib pajak yang
terdaftar di KPP terdiri dari wajib pajak efektdml wajib pajak non efektif. Wajib
pajak efektif adalah wajib pajak yang mempunyaii&eg usaha dan terdaftar di
kantor pajak yang masih aktif dalam memenuhi kevaajiperpajakannya berupa
memenuhi kewajibannya menyampaikan SPT Masa danndahsebagaimana
mestinya.

\Wajib pajak Orang Pribadi sendiri dapat dikategami menjadi orang
pribadi yang menjalankan usaha atau pekerjaan bé&aswajib pajak orang
pribadi pengusaha tertentu (WP OPPT) serta oranbadir yang tidak
menjalankan usaha atau pekerjaan bebas seperawamnyatau pegawai yang

hanya memperolepassive income (http://globalindomanagemen.wordpress.gom
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Perbedaan antara WPOP yang menjalankan usaha eltatjgan bebas dengan
WP OPPT adalah WPOP yang menjalankan usaha merup&ka pengusaha
maupun pegawai yang memiliki penghasilan lain de@giatan usaha di luar
pendapatan gaji, sedangkan WP OPPT merupakan wajdk orang pribadi
yang melakukan kegiatan usaha di bidang pedagapgag memiliki tempat

usaha berbeda dengan domisili lebih dari dattp:(/begawan5060blogspot.chm

2.1.5 Kepatuhan pajak

Kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran aturan (KUBI,
1990). Gibson, dkk (2000) berpendapat bahwa kepatuadalah motivasi
seseorang, kelompok atau organisasi untuk berbuaat ttddak berbuat sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan. Perilaku paeseorang merupakan
interaksi antara perilaku individu, kelompok dagansasi.

Kepatuhan WP menurut Salamun (1991) merupakan pgmaan
kewajiban pajak (mulai dari menghitung, memunguénrmtong, menyetorkan,
hingga melaporkan kewajiban pajak) oleh WP seswaatpran perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. Salamun mengalagkdikator tingkat
pemenuhan kewajiban pajak terdiri da ratio serta pengisian dan penyampaian
surat pemberitahuan (SPT) secara tepat waktu.

Kiryanto (2000) berpendapat bahwa kepatuhan péewajaadalah
memasukkan dan melaporkan pada waktunya infornaamsj diperlukan, mengisi
dengan benar jumlah pajak yang terutang, dan mesmh@mjak pada waktunya,

tanpa ada tindakan pemeriksaan. Nurmantu (2003tiban perpajakan adalah
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suatu keadaan dimana WP memenuhi semua kewajibapajgikan dan

melaksanakan hak perpajakan. Menurut Direktoratdelah Pajak (2003),

kepatuhan perpajakan adalah tingkat dimana wajjakpaematuhi undang-

undang dan administrasi perpajakan tanpa perluageatan penegakan hukum.

Pada tahun 2008 dikeluarkan SE-02/PJ/2008 tentateg Jara Penetapan

Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu sebagai tunudari Peraturan Menteri

Keuangan No. 192/PMK.03/2007. Karakteristik Wajilajadk Patuh menurut

Peraturan Menteri Keuangan No. 192/PMK.03/2007 gaildzerikut:

a.

Tepat waktu penyampaian Surat Pemberitahuan (SBBmMd3 tahun
terakhir.

Penyampaian SPT Masa yang terlambat dalam tahakhietuntuk Masa
Pajak dari Januari sampai Nopember tidak lebih 8ariasa pajak untuk
setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut.

SPT Masa yang terlambat seperti dimaksud dalam fhbrutelah
disampaikan tidak lewat batas waktu penyampaian i8B3a untuk masa
pajak berikutnya.

Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jesjekp kecuali telah
memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda perdra pajak,
meliputi keadaan pada tanggal 31 Desember tahuelusebpenetapan
sebagai Wajib Pajak Patuh dan tidak termasuk upajak yang belum
melewati batas akhir pelunasan.

Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atgobbaga pengawasan

keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpge@ealian selama
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tiga tahun berturut-turut dengan ketentuan diswdalam bentuk panjang
(long form report) dan menyajikan rekonsiliasi laba rugi komersiahd
fiskal bagi wajib pajak yang menyampaikan SPT Tanuman juga
pendapat akuntan atas laporan keuangan yang daitafidatangani oleh
akuntan publik yang tidak dalam pembinaan lembagsnguintah

pengawas akuntan publik.

f. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukanatnoidana di bidang
perpajakan berdasar pada putusan pengadilan yamngjliknekekuatan
hukum tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir.

Menurut Nasucha (2004), kepatuhan tersebut dapatendifikasi dari
kepatuhan WP dalam mendaftarkan diri, kepatuhaokumtenyetorkan kembali
surat pemberitahuan tahunan atau masa (SPT), kepatalam perhitungan dan
pembayaran tunggakan. Santoso (2008) menyatakamabtdrdapat dua jenis
kepatuhan yaitu kepatuhan administratif atau kdmatuformal, yakni kepatuhan
yang terkait dengan ketentuan umum dan tatacarpajpdéilan. Sedangkan
kepatuhan teknis adalah kepatuhan material, yadqpatkihan yang terkait dengan
kebenaran pengisian SPT dalam menentukan jumlak gang harus dibayar.

Kepatuhan perpajakan menurut Supriyati dan Hida§2Q08) memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1. Membayar nominal sesuai besarnya pajak yang ditarggg

2. Mengerti dan mematuhi hak dan kewajibannya dalatarny perpajakan, serta

memenuhi kriteria-kriteria tertentu.
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Selanjutnya kedua karakteristik menurut Supriyati #idayati dijabarkan
dalam indikasi-indikasi sebagai berikut:
1. menyampaikan SPT tepat waktu
2. melakukan perhitungan pajak dengan benar
3. membayar pajak tepat waktu
4. tidak memiliki tunggakan pajak
5. tidak melanggar peraturan perpajakan
Nowak (2004 dikutip Devano dan Rahayu, 2006) meggapkan bahwa
karakteristik dari kepatuhan perpajakan sebag#iuter
1. Wajib pajak paham dan berusaha memahami UU Pegrajak
2. Mengisi formulir pajak dengan benar
3. Menghitung pajak dengan jumlah yang benar

4. Membayar pajak tepat pada waktunya

2.1.6 Kesadaran Perpajakan

Menurut Muliari dan Setiawan (2009), kesadaran giekan adalah suatu
kondisi di mana wajib pajak mengetahui, memahandn dnelaksanakan
ketentuan perpajakan dengan benar dan sukareldaiRemositif masyarakat WP
terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh pemeriat@n menggerakkan
masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk mearbggjak (Suyatmin,
2004). Hal senada juga dikemukakan oleh Sutrisri®4)l yang menyatakan
bahwa membayar pajak merupakan sumbangan wajikk [eggi terciptanya

kesejahteraan bagi diri mereka sendiri dan bargsaa keseluruhan.
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Suyatmin (2004) berpendapat bahwa kesadaran pkapagitunjukkan
dari sikap yang positif mengenai pajak merupakamniurakyat untuk dana
pembangunan; pajak merupakan iuran rakyat untula gengeluaran umum
pelaksanaan fungsi dan tugas pemerintah; pajak pakan salah satu sumber
dana pembiayaan pelaksanaan fungsi dan tugas peaherdan percaya bahwa
pajak yang sudah dibayar WP benar-benar digunakd@ok upembangunan.
Kesadaran perpajakan menurut Karim (2008) diturgukkiari kebijakan yang
diambil seseorang dalam perpajakan (pembayarank ppat waktu dan
menghindari denda karena keterlambatan) dan memartmenting pajak bagi
pembangunan.

Muliari dan Setiawan (2009) menjelaskan bahwa midik dari kesadaran
perpajakan sebagai berikut:

1. Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuanjglesapa

2. Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara

3. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksenaesuai dengan
ketentuan yang berlaku

4. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara

5. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan i&a

6. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar

Triyanto (2011) mengungkapkan bahwa kesadaran jad&gra dibentuk
dari indikator:

1. Pengetahuan tentang pajak
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Pengetahuan tentang pajak meliputi iuran rakyatikuafana pembangunan,

iuran rakyat untuk dana pengeluaran umum pelaksahaggsi dan tugas

pemerintah, salah satu sumber dana pembiayaarspaken fungsi dan tugas

pemerintah, merasa yakin bahwa pajak yang sudaa bagar benar-benar

digunakan untuk pembangunan.
2. Persepsi terhadap petugas pajak

Petugas pajak adalah individu-individu yang haruenegakkan aturan

permainan sistem perpajakan (Ancok, 1995). Adapemsgpsi terhadap

petugas pajak adalah penilaian WP mengenai sikapeldlaku petugas pajak

dalam memberikan layanan, yang terdiri dari kehkmdgerhatian, empati,

kecepatan, dan kepedulian. Selain itu, petuga paga diharapkan simpatik,

bersifat membantu, mudah dihubungi, dan bekerna.juj

Sistem perpajakan yang baru, WP diberikan kepeearayantuk
melaksanakan kegotongroyongan nasional melaluemsisinenghitung pajak,
memperhitungkan pajak, membayar pajak, melaporkandis pajak yang
terutang. Besarnya pajak dihitung sendiri berdasarketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Desigéam perpajakan yang
baru diharapkan akan tercipta unsur keadilan ddverkeran mengingat pada
wajib pajak yang bersangkutanlah yang sebenarnyayeteghui besarnya pajak
yang terutang (Kiryanto, 2000).
Soemarso (1998) mengungkapkan bahwa kesadaran jgk@mpa

masyarakat yang rendah seringkali menjadi salah ssttab banyaknya potensi

pajak yang tidak dapat dijaring. Lerche (JatmikO0&) juga mengemukakan
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bahwa kesadaran perpajakan seringkali menjadi kendlam masalah
pengumpulan pajak dari masyarakat. Kesadaran wagiak amatlah sangat
diperlukan guna meningkatkan kepatuhan perpajal&etara empiris telah
dibuktikan bahwa kesadaran perpajakan berpengassitifpgerhadap kepatuhan
perpajakan oleh Suyatmin (2004), Jatmiko (2006)y&ili (2006), Muliari dan
Setiawan (2009), dan Daroyani (2010). Semakin tinggadaran perpajakan

maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pergajak

2.1.7 Sikap Rasional

Sikap rasional adalah pertimbangan WP atas untuggya memenuhi
kewajiban pajaknya, ditunjukkan dengan pertimbang#n terhadap keuangan
apabila tidak memenuhi kewajiban pajaknya danaising akan timbul apabila
membayar dan tidak membayar pajak (Hadi, 2004). urlérexchange theory
(teori pertukaran sosial), dijelaskan bahwa dalarpérilaku, manusia bersikap
rasional, menghitung keuntungan dan kerugian. Dakderaksi sosial, individu
cenderung memilih berinteraksi dengan orang yangheekanrewards (pujian,
hadiah, perhitungan) (Prihanti, 1992). Dalam kaiten dengan peraturan
perpajakan WP memilih hal-hal yang dapat meringardeban pajaknya.

Hadi (2004) menyatakan bahwa perilaku kejahataahtdipandang oleh
iimuwan sosial sebagai tindakan yang rasional ketikseseorang
mempertimbangkan keuangan yang diharapkan darateegkriminal dan bukan
kriminal, dan kemudian memilih alternatif yang mempai penghasilan yang

lebih besar. Beberapa studi informasi potensialahegan telah diberikan,
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diperkirakan diperlukan mengevaluasi tentang kesg¢ampkejahatan dan menguiji
aturan pemilihan, pelanggar hukum mengumpulkanrimési yang relevan

tentang risiko dan keuangan, bilamana mereka mgtartgukum pajak, informasi

dikumpulkan, dan dipertimbangkan mengenai jumlabakgan yang didapat;
kemungkinan untuk mendapatkan keuangan; kerasnkantan; kemungkinan

untuk mendapat hukuman.

Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa padakan individu,
mereka mempertimbangkan hanya salah satu sisissgjang sisi lain diabaikan.
Penelitian lain menunjukkan bahwa, potensi krinfkesdurangan tidak saja gagal
untuk menggunakan aturan perilaku yang rasiondgpitejuga gagal untuk
mengumpulkan informasi yang tepat.

Seseorang mengambil keputusan memakai standarmbiiga keputusan
model ekonomi, mereka memaksimalkan keuangan y#mayaghkan alternatif
keputusan apa saja dari keuangan yang diharapkarilaidi dengan
mengidentifikasi kemungkinan akibatnya/hasilnyanitia keinginan/keuntungan
tiap penghasilan dan mungkin menyertakan penghagilag tidak menentu.

Indikator sikap rasional ditunjukkan dengan:

1. Sikap menguntungkan sendiri
2. Reward/pujian
3. Pertimbangan risiko dan keuntungan

Apabila sikap rasional WP lebih mementingkan keaangan kepentingan

diri sendiri bertambah, maka WP tersebut lebihktigatuh dalam memenuhi

kewajiban pajak. Pengusaha pada dasarnya selalhu nmgnguntungkan dirinya
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sendiri apabila penerapan peraturan pajak tidaéisteganksi administrasi yang
relatif ringan dan fiskus yang sampai diajak konmprchal-hal tersebut oleh WP
dianggap tidak menimbulkan risiko yang berat, makap rasional WP untuk
menguntungkan diri sendiri bertambah dan kepat¥tWBrberkurang.

Secara empiris telah dibuktikan bahwa sikap rasibegengaruh positif
terhadap kepatuhan perpajakan (Daroyani, 2010).aKentinggi sikap rasional
yang dimiliki wajib pajak maka semakin tinggi pulingkat kepatuhan

perpajakan.

2.1.8 Lingkungan

Lingkungan terdiri keluarga, teman, jaringan sodat perdagangan, nilai
pelaksanaan pajak yang dihubungkan dan informasiang WP, termasuk
didalamnya jumlah nominal dan komposisi penghasdan pengeluaran WP,
peraturan perpajakan yang diikuti dan syarat/pdaam biaya yang sesuai.
Lingkungan yang mempengaruhi seseorang untaknpliance dan non
compliance tidak dapat ditinjau dari hanya satu variabel méap (Daroyani,
2010).

Kidder dan McEwen (1989 dikutip Daroyani, 2010) ahel penelitian dan
teori teori literatur mengidentifikasi enam variblyang mendukung penyebab
compliance dan non compliance WP vyaitu koersi/ancamannya, kepentingan diri
sendiri, kebiasaan legimitasi dan transparansanak sosial dan informal, dan

tingkat pengetahuan tentang peraturan. Keenam bedrimi berbaur dengan
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dominasinya masing-masing secara rumit untuk metokesosial yang berkaitan

dengan tipe-tipeompliance dannon compliance WP.

Kepatuhan dapat dipengaruhi oleh lingkungan, sddangingkungan itu
dipengaruhi oleh determinan atau variabel-varigjmhg ada dalam didalam
lingkungan itu sendiri untuk membentuk tipe-tipegkungan yangompliance
dan yangnon compliance. Tipe-tipe lingkungan yangompliance tersebut yang
pada akhirnya membuat WP patuh untuk tidak dapatadkan sebagai berikut
(Daroyani, 2010):

1. Lazy compliance, yaitu tipe lingkungan yang berkaitan erat dentjp@ atau
komponen perilaku WP sendiri, dengan mengharuskatuku belajar
kerumitan atau perubahan peraturan, formulir yangals dimengerti.
Pencatatan yang mendetail, permintaan palaporanghpsitan yang
bermacam-macam sehingga banyak orang yang gagak umeluangkan
waktu dan energi dalam melaporkan pajaknya.

2. Brokered compliance, yaitu tipe lingkungan yang kepatuhan WP yang timbul
ketika seseorang mendapat anjuran dari professional

3. Social compliance, yaitu kepatuhan seseorang terhadap hukum adalah has
secara langsung maupun tidak langsung tekananedagharapan orang-orang
disekitar dan komunitas.

Indikator lingkungan WP berada ditunjukkan dengan:

1. Masyarakat atau lingkungan

2. Perekonomian

3. Prosedur pelaporan
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Apabila lingkungan yang tidak kondusif akan lebiendukung WP untuk
tidak patuh. Lingkungan yang tidak kondusif sepeéiiigkungan bisnis WP
berada yang sulit menerapkan/mengikuti peraturary yeerlaku, prosedur yang
berbeliti-belit dan harus mengeluarkan biaya uniuksan di kantor pajak, para
pemimpin dan para wakil/tokoh rakyat yang tidakupaterhadap peraturan
perpajakan juga memberi contoh yang tidak baikasp masyarakat. Secara
empiris telah dibuktikan bahwa lingkungan berpenbarpositif terhadap

kepatuhan perpajakan oleh Jatmiko (2006), Suryzdilq), dan Daroyani (2010).

2.19 Sanks Denda

Sanksi adalah hukuman negatif kepada orang yangngngr peraturan,
dan denda adalah hukuman dengan cara membayar kaaega melanggar
peraturan dan hukum yang berlaku, sehingga dakatattian bahwa sanksi denda
adalah hukuman negatif kepada orang yang melanggaturan dengan cara
membayar uang.

Undang-undang dan peraturan secara garis besasikbarihak dan
kewajiban, tindakan yang diperkenankan dan tidaerienankan oleh
masyarakat. Agar undang-undang dan peraturan térdgdatuhi, maka harus ada
sanksi bagi pelanggarnya, demikian halnya untukihhugajak (Suyatmin, 2004).

Saefudin (2003) mengemukakan bahwa undang-undangk pdan
peraturan pelaksanaannya tidak memuat jenis pegagwarbagi WP yang taat
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan baik berpparitas untuk

mendapatkan pelayanan publik ataupun piagam pegaguar Walaupun WP tidak
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mendapatkan penghargaan atas kepatuhannya dalaaksar@kan kewajiban
perpajakan, WP akan dikenakan banyak hukuman apalfé atau sengaja tidak
melaksanakan kewajiban perpajakannya.

WP akan mematuhi pembayaran pajak bila memandanfsi denda
akan lebih banyak merugikannya. Semakin banyak tsisggakan pajak yang
harus dibayar WP, maka akan semakin berat bagi ik umelunasinya. Oleh
sebab itu sikap atau pandangan WP terhadap sarétsiaddiduga akan
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan WP dalambangan pajak. Hal ini
sangat relevan jika digunakan sebagai variabel datmam penelitian ini.
Beberapa bukti empiris seperti penelitian Kahon008), Suyatmin (2004),
Jatmiko (2006), Suryadi (2006), dan Daroyani (20teBlgh menunjukkan bahwa
sikap wajib pajak terhadap sanksi berpengaruhiposihadap kepatuhan wajib
pajak. Semakin baik persepsi WP mengenai hukunk pagka semakin tinggi

pula tingkat kepatuhan perpajakan.

2.1.10 Sikap Fiskus

Pelayanan adalah cara melayani (membantu mengtausnaenyiapkan
segala keperluan yang dibutuhkan seseorang). Saraetu fiskus adalah petugas
pajak. Dengan demikian, pelayanan fiskus dapatikbar sebagai cara petugas
pajak dalam membantu mengurus atau menyiapkan asdgglerluan yang
dibutuhkan wajib pajak.

Tingkat keberhasilan penerimaan pajak selain digerity oleh tax payer

juga dipengaruhi olehtax policy, tax administration dan tax law (Prastiantono,
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1994). Tiga faktor terakhir ini melekat dan dikelikin oleh fiskus itu sendiri,
sedangkan faktortax payer didominasi dari dalam diri wajib pajak itu sendiri
Petugas pajak (fiskus) dalam melaksanakan tugasm®yayani masyarakat atau
wajib pajak sangat dipengaruhi oleh adataygpolicy, tax administration dantax
law.

Kepatuhan WP dalam memenuhi kewajibannya membayaak p
tergantung pada bagaimana petugas pajak membemikdan pelayanan yang
terbaik kepada wajib pajak. Selama ini peranan yeskgis miliki lebih banyak
pada peran seorang pemeriksa. Padahal untuk meagaya WP tetap patuh
terhadap kewajiban perpajakannya dibutuhkan peesarg yebih dari sekedar
pemeriksa (Panggabean, 2002).

Fiskus yang bertanggung jawab dan mendayagunakakl Sngat
dibutuhkan guna meningkatkan kepatuhan wajib pagsdcara empiris hal ini
telah dibuktikan oleh  Sutrisno (1994) yang meneamukbahwa terdapat
hubungan antara pembayaran pajak dengan mutu palayaublik untuk wajib
pajak di sektor perkotaan. Fiskus diharapkan mkmitompetensi berupa
keahlian gkill), pengetahuankowledge), dan pengalamareperience) dalam
hal kebijakan perpajakan, administrasi pajak danrummang-undangan
perpajakan. Selain itu fiskus harus memiliki mogivigang tinggi sebagai pelayan
publik.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa sikapb pajak dalam
memandang mutu pelayanan fiskus diduga akan besipgmgerhadap kepatuhan

wajib pajak di dalam membayar pajak. Oleh karemasikap  wajib pajak
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akan digunakan sebagaabel bebas dalam

penelitian ini. Beberapa temuan empiris sepertiepggn Kahono (2003),

Suyatmin (2004), Jatmiko (2006), Suryadi

(2006),n dB

aroyani (2010)

menunjukkan bahwa sikap wajib pajak terhadap pekydiskus berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakintipetkap WP terhadap fiskus

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan perpajakan.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai kepatuwvajib pajak

sebagaimana diringkas pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Sampel dan | Variabel dan Metode Penelitiap Hasil Penelitian
dan Tahun Periode
Penelitian
1. | Sulud Sampel: Variabel terikat: Sikap WP terhadap
Kahono WP PBB di Kepatuhan WP PBB prioritas
(2003) KP PBB pembangunan
Semarang Variabel bebas: daerah, sikap WP
» Sikap WP terhadap terhadap sanksi
Periode prioritas pembangunan denda PBB, sikap
penelitian: daerah WP terhadap
2003 + Sikap WP terhadap sanks| pelayanan fiskus, dah
denda PBB sikap WP terhadap
+ Sikap WP terhadap penghindaran PBB
pelayanan fiskus berpengaruh positif
* Sikap WP terhadap dan signifikan
penghindaran PBB terhadap kepatuhan
WP PBB, baik secar
Teknik analisis data: parsial maupun
Analisis regresi ganda simultan
2. | Suyatmin | Sampel: Variabel terikat: Sikap WP terhadap
(2004) WP PBB di Kepatuhan WP dalam membayjgpembangunan
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1l

=

1

KP PBB PBB daerah, sanksi dend
Surakarta PBB, pelayanan
fiskus, kesadaran
Periode Variabel bebas: bernegara, dan
penelitian: » Sikap WP terhadap kesadaran perpajakg
2004 pembangunan daerah berpengaruh positif
« Sanksi denda PBB dan signifikan
+ Pelayanan fiskus terhadap kepatuhan
« Kesadaran bernegara WP dalam membaya
. Kesadaran perpajakan | PBB, baik secara
parsial maupun
Teknik analisis data: simultan
Analisis regresi ganda
Fin-Fin Sampel: Variabel terikat: Kepatuhan WH Kesadaran
Novitasari | WPOP dalam memenuhi kewajiban perpajakan, sikap
(2006) Baliwerti pajak rasional, lingkungan
WP berada, hukum
Periode Variabel bebas: pajak dan sikap
penelitian: « Kesadaran perpajakan fiskus yang
2006  Sikap rasional mempengaruhi
+ Lingkungan WP berada | kepatuhan WP tidak
«  Hukum pajak berpengaruh secara
«  Sikap fiskus signifikan terhadap
kewajiban pajak
Teknik analisis data: analisis
regresi ganda
Agus Sampel: Variabel terikat: tingkat Sikap WP terhadap
Nugroho | WP OP yang | kepatuhan WP OP di kota pelaksanaan sanksi
Jatmiko ada di kota Semarang denda, sikap WP
(2006) Semarang terhadap pelayanan
Variabel bebas: fiskus dan sikap
Periode » Sikap WP terhadap sanks| wajib pajak terhadap
penelitian: denda kesadaran perpajakd
2006 « Sikap WP terhadap memiliki pengaruh
pelayanan fiskus positif yang
+ Sikap WP terhadap signifikan terhadap
kesadaran perpajakan | kepatuhan WP
Teknik analisis data: analisis
regresi berganda
Suryadi Sampel: Variabel terikat: 1.Kesadaran WP
(2006) WP yang Kinerja penerimaan pajak yang diukur dari
terdaftar di persepsi WP,
KPP yang Variabel bebas: pengetahuan
termasuk » Kesadaran WP perpajakan,
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dalam » Pelayanan perpajakan karakteristik WP,
Lingkungan « Kepatuhan WP dan penyuluhan
Kerja Cantor e Ukuran WP perpajakan tidak
Wilayah Teknik analisis data: berpengaruh
Ditien Pajak | SEM dan uji beda t-test signifikan
Jawa Timur terhadap kinerja
penerimaan pajal.
Periode 2.Pelayanan
penelitian: perpajakan yang
2006 diukur dari
ketentuan
perpajakan,

kualitas SDM dan
sistem informasi
perpajakan tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
penerimaan pajal.
3.Kepatuhan WP
yang diukur dari
pemeriksaan
pajak, penegakan
hukum dan
kompensasi pajak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
penerimaan pajal.
4.Ada perbedaan
kesadaran dan
kepatuhan WP
besar dan kecil
dalam memenuhi
kewajibannya.
WP besar lebih
tinggi kesadaran
dan kepatuhanny.

dibandingkan

dengan WP kecil.
Ni Ketut | Sampel: Variabel terikat: Persepsi tentang
Muliari WPOP yang | Kapatuhan pelaporan WPOP sanksi perpajakan
dan Putu | efektif di KPP dan kesadaran wajip
Ery Pratama Variabel bebas: pajak berpengaruh
Setiawan | Denpasar + Persepsi tentang sanksi | positif dan

(2009) Timur perpajakan signifikan terhadap

=74
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Kesadaran wajib pajak

kepatuhan

» Sikap WP terhadap .
sanksi denda
» Sikap WP terhadap

Sikap WP terhadap penghindaran

Tidak menggunakan variabel bebas:

Periode pelaporan WPOP,
penelitian: Teknik analisis data: analisis | baik secara parsial
2006 regresi ganda maupun simultan.
7. | Inge Sampel: Variabel terikat: 1.Kesadaran pajak
Viyulita WP Badan di | Tingkat kepatuhan WP Badan lingkungan WP,
Daroyani | KPP Pratama | dalam membayar pajak sikap fiskus, dan
(2010) Batu penghasilan hukum pajak
berpengaruh
Periode Variabel bebas: positif dan
penelitian: + Kesadaran pajak signifikan
2010 e Lingkungan WP terhadap tingkat
+ Sikap fiskus kepatuhan WP
¢  Hukum pajak Badan dalam
membayar pajak
Teknik analisis data: analisis penghasilan, baik
regresi ganda secara parsial
maupun simultan
2.Faktor kesadaran
pajak
memberikan
pengaruh paling
dominan terhadapp
tingkat kepatuhar
WP Badan dalam
membayar pajak
penghasilan.
Sumber : Kahono (2003), Suyatmin (2004), Novita$2a@i06), Jatmiko (2006),
Suryadi (2006), Muliari (2009), Daroyani (2010).
Hasil-hasil penelitian tersebut selanjutnya memiligersamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukaagaeberikut:
Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
No.| Peneliti Persamaan Perbedaan
dan Tahun
1. | Sulud Variabel terikat: Melibatkan variabel bebas:
Kahono Kepatuhan e Sikap WP terhadap prioritas
(2003) Variabel bebas: pembangunan daerah
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pelayanan fiskus

Teknik analisis data:
Analisis regresi ganda

» Kesadaran perpajakan
e Sikap rasional
* Lingkungan WP berada

Sampel: WP PBB

Suyatmin | Variabel terikat: Melibatkan variabel bebas:
(2004) Kepatuhan » Sikap WP terhadap pembangunan
daerah
Variabel bebas: » Kesadaran perpajakan
* Sanksi denda PBB
* Pelayanan fiskus Tidak menggunakan variabel bebas:
» Kesadaran perpajakah ¢ Kesadaran perpajakan
» Sikap rasional
Teknik analisis data: e Lingkungan WP berada
Analisis regresi ganda
Sampel: WP PBB
Fin-Fin Variabel terikat: Kepatuham
Novitasari
(2006) Variabel bebas:
« Kesadaran perpajakah
e Sikap rasional
* Lingkungan WP
berada
e Hukum pajak
» Sikap fiskus
Sampel:
WPOP
Teknik analisis data:
analisis regresi ganda
Agus Variabel terikat: kepatuhar] Tidak menggunakan variabel bebas:
Nugroho « Kesadaran perpajakan
Jatmiko Variabel bebas:  Sikap rasional
(2006) + Sikap WP terhadap  Lingkungan WP berada

sanksi denda

» Sikap WP terhadap
pelayanan fiskus

» Sikap

* WP terhadap
kesadaran perpajakai

Sampel: WPOP
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Teknik analisis data:
analisis regresi berganda

Ni Ketut | Sampel: Melibatkan variabel bebas:

Muliari WPOP * Persepsi tentang sanksi perpajakan
dan Putu « Kesadaran wajib pajak

Ery Teknik analisis data:

Setiawan | analisis regresi ganda Tidak menggunakan variabel bebas:
(2009) « Kesadaran perpajakan

» Sikap rasional
* Lingkungan WP berada

2.3 Hubungan Logisantar Variabel dan Perumusan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Kesadaran Perpajakan Terhadap K epatuhan Pajak
Kesadaran wajib pajak sangat diperlukan guna m&athkgn kepatuhan
pajak. Hasil penelitian Suyatmin (2004), Jatmik6Q0@), Suryadi (2006), Muliari
dan Setiawan (2009), dan Daroyani (2010) mengurgkapahwa kesadaran
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan teapa kepatuhan pajak.
Seseorang dikatakan memiliki kesadaran pajak arn&maapabila mengetahui
adanya UU dan ketentuan perpajakan dan mau meimgdiimengetahui fungsi
pajak untuk menyejahterakan rakyat, menghitung, Ipasmr, melaporkan pajak
tepat waktu dan secara sukarela tanpa paksaanp dsadaran yang tinggi
mengenai pemahaman akan manfaat dan pentingnyk bag kesejahteraan
masyarakat dan dalam memajukan pembangunan daemgum pembangunan
secara menyeluruh dapat mendorong seseorang wmtulk gerta mewujudkan
tanggung jawabnya dalam memenuhi kewajiban perpajadehingga kepatuhan
pajaknya dapat meningkat. Maka, semakin tingga#lasan perpajakan maka

akan meningkatkan kepatuhan pajak.
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Berdasarkan penjabaran di atas, maka diajukandsigopertama sebagai
berikut:

H1 : Kesadaran perpajakan berpengaruh positif deqh&epatuhan pajak

2.3.2 Pengaruh Sikap Rasional Terhadap Kepatuhan Pajak

Seseorang mengambil keputusan memakai standarmbiiga keputusan
model ekonomi, mereka memaksimalkan keuangan y#mayaghkan alternatif
keputusan apa saja dari keuangan yang diharapkarilaidi dengan
mengidentifikasi kemungkinan akibatnya atau hasilngnenilai kerugian atau
keuntungan tiap penghasilan dan mungkin menyertpkaighasilan yang tidak
menentu. Apabila penerapan peraturan pajak tegasksis administrasi relatif
berat, dan fiskus sulit diajak kompromi, maka WRiraknenganggap terdapat
risiko yang berat apabila tidak patuh. Oleh karémaWP akan bersikap rasional
dengan mempertimbangkan kerugian yang didapat yhnmjukkan dengan
kepatuhan pajak.

Hasil penelitian Jatmiko (2006), Suryadi (2006)n daaroyani (2010)
mengungkapkan bahwa sikap rasional berpengarutifgtasi signifikan terhadap
kepatuhan. Semakin rasional seorang wajib pajalarsaknakin tinggi kepatuhan
perpajakannya.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka diajukan dsjgokedua sebagai
berikut:

H2 : Sikap rasional berpengaruh positif terhadgmakghan pajak
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2.3.3 Pengaruh Lingkungan Terhadap K epatuhan Pajak

Kepatuhan pajak merupakan hasil secara langsungundidak langsung
tekanan maupun pengharapan orang-orang disekiakataunitas dimana wajib
pajak berada. Lingkungan yang kondusif akan leb#gndokung wajib pajak
untuk patuh. Lingkungan yang kondusif seperti: kimggan bisnis wajib pajak
berada yang mudah menerapkan/mengikuti peratunag lyarlaku, masyarakat
tidak memberikan peluang untuk menghindar darikpdgn menganggap penting
pajak, prosedur sederhana dan biaya murah, damadel dari tokoh masyarakat
yang memberikan contoh untuk patuh pada pelaksakeanjiban perpajakan.
Sebaliknya, lingkungan yang kurang kondusif dimaresyarakat tidak memiliki
tanggung jawab perpajakan akan menurunkan tingl@dtiahan.

Hasil penelitian Jatmiko (2006), Suryadi (2006)n daaroyani (2010)
mengungkapkan bahwa lingkungan berpengaruh pakitif signifikan terhadap
kepatuhan pajak. Semakin baik lingkungan yang tidnagkungan mendukung
pelaksanaan kewajiban perpajakan maka semakin itipgdga kepatuhan
perpajakan.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka diajukan dsgoketiga sebagai
berikut:

H3 : Lingkungan berpengaruh positif terhadap kepatupajak

2.3.4 Pengaruh Perseps Sanksi Denda Terhadap K epatuhan Pajak
Wajib pajak akan mematuhi pembayaran pajak bila amelang sanksi

denda akan lebih banyak merugikannya. Semakin kasiga tunggakan pajak
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yang harus dibayar wajib pajak, maka akan semadiattbagi wajib pajak untuk
melunasinya, dan keterlambatan dalam melunasinga dikenai denda. Oleh
sebab itu sikap atau pandangan wajib pajak terhadagsi denda seperti nilai
kewajaran denda bunga, keadilan dalam pelaksareampeathitungannya diduga
akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajdkmlalam membayar pajak.
Dengan demikian, sanksi denda adalah hukuman hdggiada orang yang
melanggar peraturan dengan cara membayar uangyadamksi tersebut akan
mendorong meningkatnya kepatuhan perpajakan.

Hasil penelitian Kahono (2003), Suyatmin (2004)tmiko (2006),
Suryadi (2006), dan Daroyani (2010) mengungkapkahwia sanksi denda
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepmtuhSemakin baik sanksi
denda maka semakin tinggi pula kepatuhan perpajakan

Berdasarkan penjabaran di atas, maka diajukandsigsokeempat sebagai
berikut:

H4 : Sanksi denda berpengaruh positif terhadaptibpa pajak

2.3.5 Pengaruh Sikap Fiskus Terhadap Kepatuhan pajak

Kepatuhan WP dalam memenuhi kewajibannya membayaak p
tergantung pada bagaimana petugas pajak membemkdn pelayanan yang
terbaik kepada wajib pajak. Fiskus diharapkan m&mKompetensi berupa
keahlian gkill), pengetahuankowledge), dan pengalamareperience) dalam
hal kebijakan perpajakan, administrasi pajak danrummang-undangan

perpajakan. Selain itu fiskus harus memiliki magivgang tinggi sebagai pelayan
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publik. Kepatuhan wajib pajak akan lebih meningkatbila fiskus bersikap
kooperatif, adil, jujur, memberikan informasi sekeamudahan, sehingga tidak
mengecewakan wajib pajak.

Hasil penelitian Kahono (2003), Suyatmin (2004)tmiko (2006),
Suryadi (2006), dan Daroyani (2010) mengungkapkahwa sikap fiskus
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuberpajakan. Semakin baik
sikap fiskus maka semakin tinggi pula kepatuhapagakan.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka diajukan dsijgokelima sebagai
berikut:

H5 : Sikap fiskus berpengaruh positif terhadap kepen pajak

24 KerangkaPemikiran

Wajib pajak akan memiliki tingkat kepatuhan yamgygi apabila memiliki
tingkat kesadaran akan pentingnya pajak yang beganiliki pertimbangan yang
rasional dalam menilai keuntungan membayar pajaidukdng dengan
lingkungan yang kondusif tempat wajib pajak tinggersepsi mengenai sanksi
denda yang tegas, dan pelayanan fiskus yang bailkkdaperatif. Berdasarkan
penjabaran di atas, maka dapat disusun kerangkakipmm teoritis sebagai

berikut;



40

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Kesadaran
Perpajakan
(x1)

H1
Sikap Rasional
(x2) H2
Lingkungan H3 Kepatuhan pajak
(x3) ” v)

H4

Sanksi Denda
(x4) H5




BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabe Penelitian dan Definisi Operasional

Menurut Kerlinger (1998) variabel adalah suatu karkskonstruk atau
sifat-sifat yang dapat memiliki bermacam nilai. Arw1998) menjelaskan bahwa
variabel merupakan konsep mengenai atribut atatiy@ing terdapat pada subyek
penelitian dan merupakan fokus dari kegiatan peaeli Dengan kata lain,
variabel adalah obyek penelitian, atau apa yangjadenitik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2002).

Selanjutnya penelitian ini menggunakan dua jenrsakal yaitu variabel
terikat @ependent dan diberi simbol Y) dan variabel bebasdépendent dan
diberi simbol X). Identifikasi variabel dalam peitiah ini sebagai berikut:

3.1.1 Identifikas Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Variabel terikat . Kepatuhan pajak

Variabel bebas . 1. Kesadaran Perpajakan

2. Sikap Rasional
3. Lingkungan
4. Sanksi Denda

5. Sikap Fiskus

41



3.1.2 Definisi Operasional
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Definisi operasional dari masing-masing variabeihghtian sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Pengertian Indikator
Kepatuhan pajak WP yang telah | 1. Mengetahui dan berusaha memahami
(y) menjalankan Uu (y1)
kewajiban 2. Selalu mengisi formulir pajak dengan
perpajakan benar (y2)
sesuai dengan | 3. Selalu menghitung pajak dengpn
ketentuan jumlah benar (y3)

perpajakan yang
berlaku

4.

Sumber: Novitasari (2006)

Selalu membayar pajak tepat waktu
(y4)

1. Kesadaran | Kesadaran, 1. Mengetahui adanya UU dan ketentupn

Perpajakan | kesungguhan, perpajakan (x1.1)

(x1) dan keinginan 2. Mengetahui fungsi pajak untuk
WP untuk pembiayaan negara (x1.2)
memenuhi 3. Memahami bahwa kewajiban
kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesyai
pajaknya yang dengan ketentuan yang berlaku (x1.)
ditunjukkan 4. Menghitung, membayar, melaporkar
dalam pengertiaf pajak dengan suka rela (x1.4)
WP terhadap 5. Secara sadar menghitung, membayar,
fungsi pajak dan melaporkan pajak dengan benar (x1|5)
kesungguhan Sumber: Muliari dan Setiawan (2009)
WP membayar
pajak

2. Sikap Pertimbangan 1. Merasa untung apabila membayar

Rasional WP atas untung pajak (x2.1)

(x2) ruginya 2. Merasa membayar pajak harus (x2.4)
memenui mendapat pujian
kewajiban 3. Merasa bila tidak membayar pajak
pajaknya, berisiko ketahuan oleh instansi/kantgr
ditunjukkan pajak (x2.3)
dengan 4. Membandingkan risiko kerugian tidak
pertimbangan membayar pajak dengan keuntungan
terhadap membayar pajak (x2.4)
keuangan, Sumber : Novitasari (2006)
apabila tidak
memenuhi

kewajiban
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pajaknya dan
risiko yang akan
timbul apabila
tidak membayar

pajak
3. Lingkungan | Tipe lingkungan| 1. Masyarakat mendukung perilaku tidgk
(x3) sosial yangon patuh terhadap pajak (x3.1)*
compliance 2. Masyarakat mendorong untuk
dimana WP melaporkan pajak secara tidak benaf
berada guna mengurangi beban pajak (x3.2)*
ditunjukkan 3. Masyarakat melaporkan pajak secarp
dengan perhatian tidak benar (x3.3)*
masyarakat 4. Melaporkan pajak secara tidak benaf
terhadap karena anjuran masyarakat sekitar
ketidakpatuhan (x3.4)*
WP dan Sumber: Novitasari (2006)
kebiasaan
masyarakat itu
sendiri terhadap
memenuhi
kewajibannya
4. Sanksi Persepsi WP 1. Keterlambatan membayar pajak
Denda terhadap hukum diampuni dan tidak dikenai denda
(x4) pajak yang bunga (x4.1)
mengatur 2. Nilai denda bunga pajak per bulan
keadilan sudah wajar (x4.2)
pelaksanaan 3. Pelaksanaan sanksi denda bunga oleh
peraturan petfugas fiskus tepat pada waktunya

perpajakan, hak (x4.3)
dan kewajiban 4. Perhitungan pelaksanaan sanksi defpda

WP dan tingkat bunga dilakukan oleh wajib pajak
beban pajak itu bersangkutan (x4.4)
terhadap WP Sumber: Suyatmin (2004)
sendiri
5. Sikap Perilaku petugas Kooperatif (x5.1)
Fiskus pemeriksaan Menegakkan aturan perpajakan (x5.p)
(x5) pajak terhadap Bekerja secara jujur (x5.3)

1
2
3
WP yaitu 4. Mempersulit wajib pajak (x5.4)*
melakukan 5. Pernah dikecewakan (x5.5)*
pemeriksaan 6. Informasi belum cukup baik (x5.6)*
pajak, apakah |7. Pelayanan cukup baik (x5.7)
fiskus tidak ada |8. Bersikap adil (x5.8)

unsur memeras, | Sumber: Supriyati dan Hidayati (2008)
mengada-ada,
menghitung
pajak WP secars
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asal-asalan
apabila tidak
mendapat
imbalan dari WP

Keterangan: * itenunfavourable

Skala pengukuran yang digunakan untuk kelima vatidalam penelitian
ini menggunakan skalaikert. Menurut Umar (2003), skalakert berhubungan
dengan pertanyaan tentang sikap seseorang tersadagtu. Responden diminta
mengisi pertanyaan dalam skala ordinal berbentubayedalam jumlah kategori
tertentu, yaitu :
1 Kategori Sangat Setuju skor 5
2 Kategori Setuju diberi skor 4
3 Kategori Ragu-ragu diberi skor 3
4 Kategori Tidak Setuju diberi skor 2

5 Kategori Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

3.2  Populas dan Sampe
3.21 Populas

Populasi adalah kelompok subyek yang hendak digksasikan oleh
hasil penelitian (Azwar, 1998). Sedangkan Ariku(26002) menjelaskan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. BRepwalam penelitian ini
adalah para WPOP yang ada di Kota Semarang. Bekdasdata dari KPP yang
ada di Kota Semarang, hingga tahun 2010 tercabainyak 34.183 WPOP yang

merupakan WPOP efektif.
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3.22 Sampd

Sampel menurut Azwar (1998) adalah sebagian daglimuhan individu
yang menjadi objek penelitian. Supaya jumlah sampehg digunakan
proporsional dengan jumlah populasi maka jumlahpshmihitung dengan rumus
tertentu. Selanjutnya jumlah sampel pada penelitian dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Rao dalam Jat2K6):

N
n=————
1+ N(moe)?

Keterangan:
n : Jumlah sampel
N  : Jumlah populasi

moe : Margin of error maximum, yaitu tingkat kesalahan maksimum yang masih

dapat ditoleransi (ditentukan 10%)

Berdasarkan data dari KPP di Kota Semarang hingjgant 2010 tercatat
sebanyak 34.183 WPOP usahawan yang merupakan Wfe&tR. ©leh karena
itu jumlah sampel untuk penelitian dengape sebesar 10% adalah:

N = 34183
1+3418310%)>

n=299,70
Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah saaqgedbh 99,70 dan
untuk memudahkan perhitungan selanjutnya dibulatkeemjadi 100. Dengan

demikian penelitian ini menggunakan 100 orang WPOP.
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Selanjutnya, supaya sampel penelitian represepigiilasi, maka sampel
diperoleh dengan menggunakan teknik sampling tertegaitu incidental
sampling. Teknik incidental sampling (Azwar, 1998) yaitu menggunakan
individu-individu yang termasuk populasi penelitidan kebetulan dijumpai oleh

peneliti di Kota Semarang secara proporsional.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian iniadddata primer. Data
primer merupakan data yang didapat dari sumberapert baik dari individu
maupun perseorangan seperti hasil wawancara atsil gengisian kuisioner
dengan tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhanr(l20@3). Penelitian kali ini
menggunakan data primer dengan cara menyebarkaiohkes pada sampel

berupa WPOP yang digunakan dalam penelitian.

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalahidangsung dengan
memberikan kuesioner pada responden wajib pajakggpraibadi yang kebetulan
berada di masing-masing KPP dan pada respondereldglius wilayah kota
Semarang di sekitar KPP yang memiliki usaha. Padalfian ini kuesioner yang
diberikan berisi sejumlah pernyataan yang harusadip oleh responden untuk
mengukur kepatuhan pajak, kesadaran perpajakaap s#sional, lingkungan,

sanksi denda, dan sikap fiskus.



a7

3.5 Uji Kualitas Data

Selanjutnya untuk mengetahui kuesioner berkualithigkukan uji
validitas dan reliabilitas. Penjelasan kedua ujsibagai berikut:
35.1 Validitas

Validitas berasal dari katmalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkukala fungsi ukurnya
(Azwar, 1997). Dengan demikian suatu tes atau unstn pengukuran dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabilenghasilkan data yang
relevan dengan tujuan pengukuran dan harus menabeg&mbaran yang cermat
mengenai data tersebut.

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengaenggunakan teknik
korelasiProduct Moment dari Pearson (Azwar, 1997) yaitu mengkorelasikar sk
item dengan skor total. Suatu item valid atau guqdalah dengan
membandingkan antara r hitung dengan r tabel dimdunitaing lebih besar dari r
tabel.

3.5.2 Reliabilitas

Menurut Azwar (1997) reliabilitas adalah sejauh eahasil suatu
pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikaih yesy relatif tidak
berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyely gama. Pada penelitian ini
digunakan teknik perhitungan reliabilitas koefisi@€nonbach Alpha, dengan
alasan perhitungan dengan teknik ini akan memberik@ga yang lebih kecil
atau sama besar dengan reliabilitas yang sebendAmmar, 1997). Jadi ada

kemungkinan dengan menggunakan teknik ini akarhlelermat karena dapat
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mendeteksi hasil yang sebenarnya. Adapun untuk tayekeen suatu angket
reliabel atau tidak dengan menggunakan pedomaninged (2006) vyaitu

koefisiana > 0,60.

3.6  Metode Analisis Data

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam al@ngdata yang
diperoleh sehingga didapatkan suatu hasil anatisasi hasil uji (Suryabrata,
2000). Data-data yang diperoleh dari penelitiamkidlapat digunakan secara
langsung, tetapi perlu diolah lebih dulu agar datgebut dapat memberikan
keterangan yang dapat dipahami, jelas, dan talialisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
3.6.1 Statistik Deskiptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan ganan umum relevan
dengan responden dengan menggunakan tabel distrij@rsy merincikan
mengenai variabel-variabel keseluruhan dalam pereldimana diperoleh dari
hasil jawaban responden yang diterima. Statistiigydigunakan dalam penelitian
ini, antara lain nilai minimum, maksimum, nilai aatata (nean), dan simpangan
baku &tandard deviation).
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Setelah mendapatkan model regresi, maka interptethsdap hasil yang
diperoleh tidak bisa langsung melakukan. Hal isetiabkan karena model regresi
harus diuji terlebih dahulu apakah sudah memensinnai klasik. Apabila ada

satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka hasilisss regresi tidak dapat
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dikatakan bersifat BLUEBgest Linear Unbiased Estimator) (Deni, 2007). Uji

asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut :

1. Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyaiilaisirnormal atau tidak.
Metode yang dipakai untuk mengetahui kenormalanein@resi adalane
Sample Kolmogorov-Smirnov Test danNormal P-Plot.
Distribusi data dinyatakan normal apabila nilai @ridOne Sample
Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05, dan sebaliknya. Sedangkaxormal
Probability Plot of Regression Standarized Residual apabila data menyebar
disekitar garis diagonal dan atau tidak mengikatiggdiagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahuiad&ph dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.eMoggresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabblbe Untuk mengetahui ada
atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dililoari nilai Varians Inflation
Factor (VIF). Bila angka VIF ada yang melebihi 10 berat#irjadinya
multikolinieritas.

3. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetapakah ada model regresi
ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu sangamatan ke pengamatan

lain. Jika varian dari residu pengamatan ke pengamiain berbeda berarti
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ada gejala heteroskedastisitas dalam model retgesebut. Model regresi
yang baik tidak terjadi adanya heteroskedastistasa yang digunakan untuk
mendeteksi heteroskesdatisitas adalah menggungk&iejser. Uji Glejser
adalah meregresikan antara variabel bebas dengbelaesidual absolute,
dimana apabila nilai p>0,05 maka variabel bersatagkuinyatakan bebas
heteroskedastisitas.
3.5.3 Uji Regres Ganda
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pealgdebih dari satu
variabel bebas terhadap satu variabel terikat, &tlara parsial maupun simultan.
Mengingat penelitian ini menggunakan lima variabebas, maka persamaan
regresinya sebagai berikut :
Y =B+ B X+ B, X, + B, X+ B, X,+ B, X +e
Keterangan :
= Kepatuhan pajak
Bilangan konstanta
Koefisien arah regresi
= Kesadaran perpajakan
= Sikap rasional
Lingkungan

= Sanksi denda
= Sikap fiskus

P <
&
non

-

N

S

X X X X X
|

[&)]

Interpretasi hasil analisis regresi sebagai berikut
1. UjiF
Output hasil uji F dilihat untuk mengetahui pendravariabel bebas terhadap

variabel terikat secara keseluruhan (Gujarati, )199enetapan untuk
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mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada cara yang dapat dipilih
yaitu :
a. Membandingkan F hitung dengan F tabel
F hitung < F tabel maka Hditerima atau Ha ditolak. Artinya variabel
bebas secara bersama-sama tidak mempengaruhi elatiaixat secara
signifikan.
F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterimatinya variabel
bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabkt texecara
signifikan.
b. Melihat probabilities values
Probabilities value > derajat keyakinan (0,05) maka diberima atau Ha
ditolak. Artinya variabel bebas secara bersama-datak mempengaruhi
variabel terikat secara signifikan.
Probabilities value < derajat keyakinan (0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya variabel bebas secara bersamasammpengaruhi
variabel terikat secara signifikan.
2. Ujit
Output hasil uji t dilihat untuk mengetahui pendanariabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat, dengan mengapggariabel bebas lainnya
konstan (Gujarati, 1999). Penetapan untuk mengetapotesis diterima atau
ditolak ada dua cara yang dapat dipilih yaitu :

a. Membandingkan t hitung dengan t tabel
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t hitung < t tabel maka Hditerima atau Ha ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh signifikan dari variabel bebas secariiddal terhadap variabel
terikat
t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterirAstinya ada pengaruh
signifikan dari variabel bebas secara individughaelap variabel terikat

b. Melihat probabilities values
Probabilities value > derajat keyakinan (0,05) maka diberima atau Ha
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh signifikan deariabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat.
Probabilities value < derajat keyakinan (0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pengaruh signifikan dari ahel bebas secara
individual terhadap variabel terikat.

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahursgrgasi besarnya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel teflatoman untuk melihat hal

tersebut adalah :

Sumbangan Efektif (SE) Adjusted R Square X 100 %





